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ABSTRAK

Mengasuh anak semakin kompleks, terutama di era digital, dengan banyaknya permasalahan terkait
dampak teknologi terhadap perkembangan anak. Oleh karena itu, pelatihan parenting di era digital
menjadi penting untuk diterapkan, tulisan ini adalah untuk menggali pentingnya pelatihan parenting
di era digital dan bagaimana pelatihan tersebut dapat meningkatkan keterampilan orang tua di Kober
Arafah dalam mengasuh anak-anak di era digital. Tujuan tulisan ini untuk mengevaluasi proses
penyelenggaraan Pelatihan Parenting Pengasuhan Anak di Era Digital. Peserta pelatihan adalah
orang tua yang memiliki anak usia dini di Kober Arafah. Hasil pelatihan menunjukkan perubahan
yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan orang tua dalam menghadapi tantangan
pengasuhan anak di era digital. Skor post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan
dibandingkan dengan skor pre-test, yang berarti menunjukkan efektivitas pelatihan tersebut. Dapat
disimpulkan pelatihan parenting di era digital memiliki peran penting dalam meningkatkan
keterampilan orang tua dalam mengasuh anak-anak di era digital, membantu mereka menghadapi
tantangan dan menjaga keamanan serta kesejahteraan anak-anak mereka di dunia digital yang
semakin kompleks.

Kata Kunci: Pelatihan, Parenting, Era Digital

ABSTRACT

Parenting is increasingly complex, especially in the digital era, with many problems related to the
impact of technology on children's development. Therefore, parenting training in the digital era is
important to implement, this paper is to explore the importance of parenting training in the digital
era and how this training can improve the skills of parents at Kober Arafah in caring for children in
the digital era. The purpose of this paper is to evaluate the process of organizing Child Care
Parenting Training in the Digital Era. The training participants are parents who have early
childhood in Kober Arafah. The results of the training show significant changes in parents'
understanding and skills in dealing with the challenges of parenting in the digital era. The post-test
scores showed a significant increase compared to the pre-test scores, indicating the effectiveness of
the training. In conclusion, parenting training in the digital era has an important role in enhancing
parents' skills in caring for children in the digital era, helping them face challenges and maintain
the safety and well-being of their children in an increasingly complex digital world.
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I. PENDAHULUAN

Saat ini, banyak orang tua menghadapi
tantangan dalam mengasuh dan mendidik
anak-anak mereka (Novianti et al., 2020).
Meningkatnya tuntutan pekerjaan, tekanan
hidup yang  semakin  tinggi, dan
perkembangan teknologi yang pesat membuat
orang tua kesulitan untuk memberikan
perhatian dan waktu yang memadai bagi anak-
anak mereka (Atmojo et al., 2021). Orang tua
yang memiliki tingkat pendidikan rendah
rentan terhadap situasi di mana anak-anak
mereka menjadi korban kekerasan, baik
secara psikologis, fisik, maupun seksual
(Mu’arifah & Mashar, 2022) (Abdullah et al.,
2022). Pendidikan keluarga tentunya menjadi
salah satu faktor yang memengaruhi
Pendidikan anak (Adawiah, 2017). Di sisi
lain, anak-anak juga semakin sulit
dikendalikan dan seringkali sulit untuk
diarahkan.

Masalah ini menjadi semakin kompleks
dengan adanya perbedaan nilai dan budaya di
masyarakat yang semakin luas, yang membuat
pola asuh yang tepat menjadi sulit dipilih dan
diterapkan. Pola asuh yang kurang tepat dapat
mengakibatkan  dampak negatif  pada
perkembangan anak, seperti rendahnya
kualitas pendidikan, perilaku yang tidak
terkontrol, dan bahkan kecenderungan untuk
melakukan tindakan kriminal (Utami &
Santoso,  2021)  (Suryandari,  2020).
Berdasarkan peraturan Kepala BKKBN No.
12 tahun 2018 disebutkan bahwa orang tua
mempunyai kewajiban dan tanggung jawab
untuk mengasuh, memelihara dan melindungi
anak serta menumbuh-kembangkan anak
sesuai dengan kemampuan, bakat dan
minatnya.

Era digital membawa permasalahan bagi
anak-anak, di antaranya adalah
ketergantungan pada teknologi (Alam et al.,
2022). Anak-anak cenderung menjadi terlalu
tergantung pada perangkat digital seperti
ponsel, tablet, atau komputer. Ketergantungan
yang berlebihan pada teknologi dapat

mengganggu pola tidur mereka, menyebabkan
isolasi sosial, dan mengurangi keterlibatan
mereka dalam kegiatan di dunia nyata (Ulya et
al., 2021) (Sholeh et al., 2022). Di samping
itu, masih banyak orang tua yang kurang
memahami penggunaan teknologi dengan
bijak untuk anak-anak mereka. Sebagai
contoh, mereka sering  menggunakan
smartphone sebagai cara untuk menenangkan
anak-anak yang sulit diatur. (Zaini &
Soenarto, 2019). Penting bagi orang tua dan
pemangku  kepentingan  terkait  untuk
memberikan pendidikan yang tepat tentang
penggunaan teknologi dan mengembangkan
keterampilan digital yang sehat bagi anak-
anak

Untuk mengatasi masalah tersebut, pelatihan
parenting menjadi solusi yang efektif. Dengan
pelatihan parenting, orang tua dapat
mempelajari  teknik-teknik dan strategi-
strategi yang tepat dalam mendidik dan
mengasuh anak-anak mereka, sehingga
mereka dapat menjadi orang tua yang lebih
baik (Abdullah et al., 2022). Selain itu,
pelatihan parenting juga dapat membantu
meningkatkan kesadaran orang tua akan
pentingnya pendidikan anak dan membantu
mereka memilih pola asuh yang tepat untuk
anak-anak mereka (Suhartono, Atnuri, 2020)
(Masykuroh et al., 2023).

Il. METODE

Tahapan aktivitas kegiatan pelatihan
parenting berbasis digital dilakukan
dalam beberapa metode atau tahap kegiatan,
pertama tahap analisis kebutuhan pelatihan
(training needs analysis) berupa kegiatan
menganalisis berbagai masalah dan kebutuhan
serta harapan orang tua murid Kober Arafah
melalui  ketua Kober. Kedua, tahap
pengembangan rancangan (design) pelatihan
yang memadai sesuai kebutuhan peserta
pelatihan. Model pelatihan ini merupakan
alternatif program pelatihan dalam rangka
menanggulangi kesenjangan pengetahuan dan
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kebutuhan permasalahan yang dihadapi orang
tua yang memiliki anak usia dini. Ketiga
tahap pelaksanaan (implementation) berupa
serangkaian kegiatan pelatihan parenting
untuk meningkatkan keterampilan
mengasuh anak di era digital, sesuai dengan
permasalahan  yang dihadapi, yaitu
kurangnya pemahaman mengenai
bagaimana cara bersikap bijak dalam
menggunakan teknologi untuk mendukung
pengasuhan anak. Pelaksanaan pelatihan
sebagai  proses interaksi aktif dan
partisipatif antara instruktur dengan peserta
pelatihan yakni orang tua Kober Arafah
Kota Bandung. Keempat, adalah Evaluasi
(evaluation), mencakup ke dalam tiga
aspek, pertama evaluasi hasil belajar, kedua
evaluasi program dan evaluasi dampak.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Parenting Pengasuhan Anak di
Era Digital dilakukan dalam beberapa
tahap, yang diuraikan sebagai berikut:

Persiapan Pelatihan

Persiapan pelatihan di antaranya pengurusan
perizinan, pendataan ibu-ibu  anggota
Posyandu Anyelir sebanyak 20 orang,
penyusunan modul untuk fasilitator, persiapan
tempat dan sarana serta akomodasi. Target
hasil dari tahap ini adalah adanya perizinan
kegiatan dari pihak Posyandu, Kober Arafah
dan lkatan PAUD Indonesia (IPI) yang
mengizinkan diadakannya kegiatan pelatihan
parenting berbasis digital. Terdata 20 orang
ibu-ibu anggota Posyandu Anyelir, tersusunnya
materi untuk audiens, serta tersedianya tempat
dan sarana pendukung pelatihan, termasuk
kesiapan dan ketersediaan akomodasi bagi
keberlangsungan pelatihan.

Perencanaan Pelatihan

Perencanaan pelatihan di  antaranya
pertama, membuat Term of Reference
(TOR). Kedua, mengkonfirmasi tempat
pelaksanaan kegiatan. Ketiga,
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menghubungi pemateri, tamu undangan,
dan peserta pelatihan. Keempat, membuat
desain poster, spanduk, dan sertifikat.
Kelima, membuat soal pre-test dan post-
test. Keenam, membuat format evaluasi.
Ketujuh, memastikan ketersediaan logistik
penunjang acara, menentukan pengisi acara.

Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan parenting berbasis digital yang
dilaksanakan pada 23 Mei 2023, yang diawali
dengan mengkonfirmasi kehadiran pemateri,
tamu undangan, dan peserta. Kemudian proses
pembukaan dan pembekalan materi kepada
para ibu kaitan dengan materi yang sudah
disiapkan tim penyelenggara. Kegiatan
pembukaan  dalam  pelatihan  dapat
dilaksanakan dengan baik yang diawali
dengan pembukaan oleh MC dari mahasiswa.
Selanjutnya ~ sambutan-sambutan ~ yang
disampaikan oleh Ketua Prodi Pendidikan
Masyarakat: Dr. Asep Saepudin, M.Pd, serta
sambutan dari ibu Dra. Riyantini, M.Pd.
selaku Sekjen IP1 Pusat. Kegiatan selanjutnya
adalah kegiatan inti yang terdiri atas kegiatan
pre-test secara langsung berupa kegiatan
pengisian instrument soal yang harus diisi
oleh semua peserta. Setelah kegiatan pre-test,
dilanjutkan dengan kegiatan pembekalan
yakni serangkaian pemberian materi oleh
narasumber. Materi yang disampaikan
berkenaan dengan Pengasuhan Anak di Era
Digital oleh Dr. Asep Saepudin, M.Pd. dan
Octria Rahmayani, S.Pd. Kegiatan selanjutnya
adalah Diskusi/Tanya Jawab terkait materi
dari narasumber. Sebelum kegiatan berakhir
dilakukan post-test secara langsung kepada
semua peserta pelatihan.

Evaluasi Hasil Uji Pelatihan

Evaluasi kegiatan pelatihan dilakukan untuk
mengukur tiga hal, yakni evaluasi program,
evaluasi proses, dan evaluasi hasil/dampak.

Evaluasi program, yakni evaluasiterhadap
persiapan; perizinan telah selesai, kehadiran
peserta, ketersediaan materi, dan
kenyamanan tempat. Evaluasi proses,
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berkenaan dengan  kelancaran kegiatan,
keterlibatan peserta dan peran narasumber,
serta pemanfaatan media pelatihan. Evaluasi
hasil atau dampak,  berkaitan dengan
kehadiran peserta yang hampir 100% terlibat
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Foto Pelaksanaan Kegiatan

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Kegiatan  pemberdayaan = masyarakat

pelatihan sebanyak 20 orang serta, Tempat
dan Sarana Pendukung telah siap, dan
Akomodasi telah siap. Tahap berikutnya
perencanaan kegiatan (planning)

berupa pelatihan parenting (pengasuhan
anak di era digital) yang dilakukan dalam
beberapa tahap, yakni tahap persiapan
(engagement), berupa izin dari pihak
Kober Arafah untuk melakukan kegiatan
pelatihan kepada orang tua siswa, peserta

pelatihan. terkait dengan penyelenggaraan
pelatihan parenting (pengasuhan anak di
era digital) bagi perwakilan orang tua
siswa di PAUD Arafah JI. Sariasih 1l No.
21 C, Sarijadi, Kecamatan Sukasari, Kota
Bandung, Jawa Barat. Susunanacara telah
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tersusun baik untuk kegiatan pembukaan,
proses pelatihan dan penutupan.

2. Tahap Implementasi kegiatan
(implementation). Pada tahap ini telah
diimplementasikan kegiatan berupa

pelatihan parenting (pengasuhan anak di
era digital). Setiap penyampaian materi,
dilanjut dengan diskusi/Tanya Jawab serta
Kegiatan FGD  untuk  membahas
pemahaman orang tua tentang kebutuhan
dan perkembangan anak-anak mereka,
strategi yang tepat dalam mengatasi
tantangan dalam mendidik anak balita,
kesadaran orang tua dalam pentingnya
pendidikan.

3. Tahap evaluasi (evaluation) dilakukan
untuk mengukur; (@) evaluasi program,
yakni evaluasi terhadap persiapan:
Perizinan telah selesai, 20 orang telah
disiapkan, Tempat dan Sarana telah siap
serta Akomodasi, (b) evaluasi proses,
dimana kegiatan pelatihan berjalan dengan
lancar, Kegiatan didampingi secara penuh
oleh Ketua departemen Prodi Penmas UPI,
Peserta pelatihan yakni perwakilan orang
tua siswa PAUD Arafah. Kegiatan juga
dihadiri oleh pemilik PAUD Ibu Riyantini
secara penuh. Seluruh Peserta pelatihan
mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir,
serta narasumber menyampaikan materi
pelatihan dengan baik, (c) evaluasi hasil,
yakni: peserta pelatihan yang diundang
hadir sebanyak 20 orang, Seluruh peserta
aktif dalam proses pelatihan. Hasil pre-test
dan post-test menunjukkan selisih yang
signifikan. Artinya pelatihan telah berhasil
meningkatkan pemahaman orang tua
siswa. Hasil FGD dapat disimpulkan
bahwa orang tua merasakan perlu untuk
memahami tentang realita di era digital,
khususnya terkait dengan dampak positif
dan negatif gadget dan terhadap kasus
pornografi serta dampak dari kecanduan
games di lingkungan sekitar.
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Saran

Saran untuk penyempurnaan kegiatan
pelatihan selanjutnya adalah sebagai berikut;
pertama, adanya keragaman materi yang
disampaikan sehingga mampu menarik minat
orang tua untuk mengikuti
program parenting. Kedua, penyelenggara
kegiatan lebih meningkatkan jumlah peserta
agar isu atau ilmu tentang urgensi pengasuhan
anak usia dini di era digital lebih menyeluruh
ke berbagai kalangan. Ketiga, program
pelatihan sejenis perlu ditindaklanjuti dan
dilakukan di berbagai satuan pendidikan anak
usia dini. Keempat, perlu melibatkan mitra
kerjasama yang relevan sehingga kegiatan
lebih komprehensif dan kolaboratif.
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